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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis penguasaan keterampilaan proses sains siswa pada mata
pelajaran biologi SMA.mPenelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa kelas XI IPA. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk
mengumpulkan data keterampilan proses sains. Data dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase penguasaan keterampilan proses sains tertinggi ada pada indikator keterampilan
observasi dengan persentase 85% (kategori sangat baik) dan persentase terendah ada pada indikator keterampilan
berhipotesis dengan persentase 58,33 (kategori cukup). Indikator keterampilan observasi menunjukkan kategori
sangat baik dengan persentase sebesar 83,33%. Indikator keterampilan memprediksi, keterampilan
menyimpulkan dan keterampilan mengajukan pertanyaan menunjukkan kategori baik dengan persentase masing-
masing sebesar 63,33%, 75% dan 73,33%. Indikator keterampilan interpretasi dan keterampilan merancang

percobaan dan keterampilan berhipotesis menunjukkan kategori cukup dengan persentase sebesar 60%.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pelajaran Biologi, SMA

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA berperan penting dalam
menghasilkan peserta didik yang berkualitas yang
mampu menerima pelajaran kemudian
menerapkannya dalam  kehidupan  sehari-hari,
memiliki kemampuan berpikir rasional dan objektif,
sehingga peserta didik tidak hanya berbakat dan
terampil dalam bidang psikomotorik saja, bukan
hanya ahli hafalan saja, tetapi dapat mencari dan
menyelidiki suatu gejala/masalah (Kurniawati &
Sukardiyano, 2018; Suryawati & Osman, 2018).
Biologi sebagai cabang llmu Pengetahuan Alam
(IPA) melatih siswa menemukan konsep-konsep
biologi berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup
melalui keterampilan proses sains sehingga tidak
dapat terlepas dari kemampuan untuk melakukan
observasi, memformulasikan hipotesis, kemampuan
untuk melakukan induksi dan deduksi, merancang
dan melaksanakan eksperimen untuk membuktikan
hipotesis (Subali, 2011). Biologi sebagai ilmu
diidentifikasikan melalui objek, benda alam, gejala
alam dan proses keilmuan dalam menemukan
konsep-konsep biologi (Fadillah, 2017).
Pembelajaran biologi harus melibatkan siswa secara
langsung melalui pengalaman belajar yang memuat
keterampilan proses sains. Keterampilan proses

memiliki karakteristik dimana kegiatan
pembelajarannya memberikan pengalaman belajar
kepada siswa sehingga mereka memiliki kemampuan
secara komprehensif (Hanum et al., 2015).
Keterampilan proses sains mengarahkan siswa untuk
menemukan pengetahuan melalui  keterampilan
mengamati, melakukan eksperimen, menafsirkan
data, dan mengkomunikasikan gagasan (Khairunnisa
et al., 2019).

Siswa perlu menguasai keterampilan proses
sains terutama dalam pembelajaran Biologi. Untuk
melatih keterampilan proses peserta didik maka
kegiatan pembelajarannya harus menggunakan model
yang dapat mendukung dilatihnya keterampilan
proses sains. Keterampilan proses sains adalah
kemampuan peserta didik menerapkan metode ilmiah
dalam memahami, mengembangkan sains dan
menemukan pengetahuan (Ahdianto et al., 2020;
Mamurov, 2019). Keterampilan proses merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam
menemukan dan mengolah hasil perolehannya untuk
dijadikan pengetahuan baru bagi dirinya (Astra &
Wahidah, 2017; Yamin et al., 2020). Keterampilan
proses sains adalah keterampilan seseorang dalam
menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara
efektif dan efisien untuk mencapai hasil tertentu
(Elvanisi et al., 2018). Jadi keterampilan proses sains
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menjadi  bentuk
dikembangkan,
ketercapaiannya.

Salah satu indikator untuk mengukur
ketercapaian keterampilan proses sains dalam
pembelajaran biologi adalah dengan hasil penilaian.
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari proses dan
hasil pembelajaran di sekolah (Hardiansyah et al.,
2022). Pengukuran penguasaan proses sains dalam
mata pelajaran biologi SMA dapat diukur dengan
terlebih dahulu membuat atau merumuskan Kisi-kisi
yang menunjukkan garis kemampuan peserta didik
dalam menerapkan Kketerampilan proses sains.
Keterampilan proses sains terdiri dari dua aspek
keterampilan yaitu cognitive skill dan sensorimotor
skill, dimana cognitive skill sebagai keterampilan
intelektual maupun pengetahuan dasar yang
melatarbelakangi penguasaan keterampilan proses
sains (Subali, 2010). Dengan demikian, pengukuran
penguasaan keterampilan proses sains kognitif dapat
diukur menggunakan tes tertulis. Tes tertulis tidak
dapat mengukur performa tetapi berguna untuk
mengukur penguasaan dasar pengetahuan termasuk
pengetahuan dasar peserta didik untuk menampilkan
performanya (Subali, 2010). Keunggulan penilaian
keterampilan proses sains adalah dapat mengukur
kinerja peserta didik dalam melaksanakan berbagai
aspek keterampilan dan dapat mengungkapkan
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep,
pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi
(Siswono, 2017; Wahyuni et al., 2018).

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara
diperoleh data bahwa guru selalu berusaha untuk
mengembangkan aspek-aspek keterampilan proses
sains pada peserta didik selama pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Akan tetapi penilaian
terhadap penguasaan keterampilan proses sains
belum dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan
karena belum ada instrumen untuk menilai
keterampilan proses sains terutama instrumen tes,
sehingga dalam penelitian ini peneliti
mengembangkan dan menggunakan soal pilihan
ganda berdasarkan indikator keterampilan proses
sains.

keterampilan  yang  perlu
digunakan dan diukur

Beberapa penelitian terdahulu yang telah
dilakukan diantaranya Khairunnisa et al. (2010),
berkaitan dengan keterampilan proses sains (KPS)
mahasiswa tadris biologi pada mata kuliah biologi
umum. Elvanisi et al. (2018), berkaitan dengan
analisis keterampilan proses sains siswa SMA.
Rahayu et al. (2021) berkaitan dengan analisis
keterampilan proses sains siswa SMP pada materi
getaran gelombang dan bunyi. Penelitian mengenai
penguasaan keterampilan proses sains masih minim
dilakukan terutama pada mata pelajaran biologi. Oleh
karena itu perlu adanya penelitian untuk menganalisis
penguasaan keterampilan proses sains siswa pada
mata pelajaran biologi SMA. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penguasaan keterampilaan proses
sains siswa pada mata pelajaran biologi SMA.
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METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling sehingga
diperoleh sampel sebesar 60 siswa kelas XI IPA.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal
pilihan  ganda. Teknik  pengumpulan  data
menggunakan tes untuk mengumpulkan data
keterampilan ~ proses sains. Data  dianalisis
menggunakan rumus persentase.

P:E_rl[][]%

Keterangan:

P = Nilai yang dicari

R = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

Hasil perhitungan diinterpretasi
menggunakan Kriteria sesuai pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains

Persentase (%0) Kriteria
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Jelek
0-20 Sangat jelek

Riduwan (2012)

HASIL PENELITIAN

Adapun Kketerampilan proses sains yang
diukur terdiri dari 8 indikator yang meliputi
keterampilan observasi, keterampilan interpretasi,
keterampilan memprediksi, keterampilan klasifikasi,
keterampilan merancang percobaan, keterampilan
mengajukan pertanyaan dan keterampilan
berhipotesis. Hasil analisis penguasaan keterampilan
proses sains siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Persentase Masing-Masing Indikator
Keterampilan Proses Sains

. Persentase .

No Indikator (%) Kategori

1 Keterampllan 83.33% Sangat

observasi baik

2 !(eterampl!an 60% Cukup
interpretasi

3 Keteramp_lla_n 63,33% Baik
memprediksi

4 Ketergmpllan 7506 Baik
menyimpulkan
5 | Keterampilan

klasifikasi 85%% Sangat

baik
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6 | Keterampilan
merancang 60%
percobaan

Cukup

7 | Keterampilan
mengajukan
pertanyaan

73,33% Baik

8 | Keterampilan

0,
berhipotesis 58,33%

Cukup

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
indikator keterampilan observasi dan keterampilan
klasifikasi menunjukkan kategori sangat baik dengan
persentase masing-masing sebesar 83,33% dan 85%.
Indikator keterampilan memprediksi, keterampilan
menyimpulkan  dan  keterampilan  mengajukan
pertanyaan menunjukkan kategori baik dengan
persentase masing-masing sebesar 63,33%, 75% dan
73,33%. Indikator  keterampilan interpretasi,
keterampilan merancang percobaan dan keterampilan
berhipotesis menunjukkan kategori cukup dengan
persentase masing-masing sebesar 60% dan 58,33%.
Persentase tertinggi diantara delapan indikator
keterampilan proses sains adalah keterampilan
klasifikasi yaitu sebesar 85%.

Pembahasan

Keterampilan observasi berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menggunakan indera untuk
mengumpulkan informasi berdasarkan soal yang
diberikan. Keterampilan interpretasi berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menafsirkan data yang
disajikan. Keterampilan memprediksi kemampuan
siswa dalam menerka hasil yang akan terjadi dari
suatu kejadian atau data berdasarkan observasi.
Keterampilan klasifikasi berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek
atau ide dalam kelompok atau kategori berdasarkan
bagian-bagiannya. Keterampilan merancang
percobaan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
membuat atau merancang suatu prosedur yang dapat
menguji  hipotesis.  Keterampilan  mengajukan
pertanyaan berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam mengajukan pertanyaan sesuai dengan
permasalahan  yang  diberikan.  Keterampilan
berhipotesis berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam membuat pernyataan mengenai  suatu
permasalahan dalam bentuk pertanyaan.

Keterampilan observasi merupakan
keterampilan dasar dalam proses memperoleh ilmu
pengetahuan dan menjadi hal terpenting dalam
mengembangkan keterampilan proses yang lain
(Khairunnisa et al., 2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak
mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang
memiliki aspek observasi. Indikator keterampilan
interpretasi disajikan pada soal berupa data gambar,
diagram, dan grafik untuk mengorganisasikan dan
menjelaskan informasi. Pada indikator ini, siswa
diharuskan untuk dapat menginterpretasikan data
yang disajikan dalam soal. Jika siswa memiliki
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keterampilan observasi yang baik maka keterampilan
interpretasi juga akan baik pula.

Keterampilan berhipotesis menjadi indikator
dengan persentase terendah. Rendahnya kemampuan
berhipotesis dapat disebabkan karena siswa jarang
dilatih untuk menyusun hipotesis selama proses
pembelajaran. Guru dapat melatih keterampilan
berhipotesis dengan mengajak siswa merumuskan
hipotesis sebelum melaksanakan kegiatan praktikum
(Elvanisi et al., 2018). Instrumen tes pengukur
keterampilan proses sains mata pelajaran biologi
SMA yang dikembangkan akan menjadi salah satu
alat untuk mengevaluasi keterampilan proses sains
siswa dari segi kognitif yang terkait dengan konten
ilmu pengetahuan khususnya mata pelajaran biologi
disamping adanya penggunaan instrumen non tes
untuk mengukur keterampilan proses sains siswa dari
segi psikomotorik. Melalui instrumen tes dapat
melatih kemampuan berpikir siswa sehingga mereka
terbiasa dengan item tes standar yang berkaitan
dengan kemampuan untuk menelaah, memberi alasan
dan mengomunikasikannya secara efektif, serta
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan
dalam berbagai situasi karena dalam keterampilan
proses sains tidak dapat dipisahkan dari praktek
pemahaman konseptual dalam kegiatan
pembelajaran. Keunggulan instrumen tes sebagai
pengukur keterampilan proses sains mata pelajaran
biologi SMA adalah dapat mengukur kapasitas siswa
untuk menerapkan pengetahuan dan mengasah
keterampilan berpikir siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dapat
disimpulkan bahwa  persentase penguasaan

keterampilan proses sains tertinggi ada pada indikator
keterampilan observasi dengan persentase 85%
(kategori sangat baik) dan persentase terendah ada
pada indikator keterampilan berhipotesis dengan
persentase 58,33  (kategori cukup). Indikator
keterampilan observasi menunjukkan kategori sangat
baik dengan persentase sebesar 83,33%. Indikator
keterampilan memprediksi, keterampilan
menyimpulkan dan  keterampilan  mengajukan
pertanyaan menunjukkan kategori baik dengan
persentase masing-masing sebesar 63,33%, 75% dan
73,33%. Indikator keterampilan interpretasi dan
keterampilan merancang percobaan dan keterampilan
berhipotesis menunjukkan kategori cukup dengan
persentase sebesar 60%.
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